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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Make up/tata rias dalam suatu film memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

membangun suatu karakter. Dengan tata rias yang tepat, seorang aktor dapat terlihat 

tua, muda, jahat, baik, ceria, suram, dan lain sebagainya. Hal ini sangat dibutuhkan 

karena sangat mungkin aktor yang cocok untuk peran seorang yang sedang terkena 

penyakit adalah seseorang yang sangat sehat. Untuk menyiasati hal ini, make up akan 

digunakan untuk membuat sang aktor terlihat sedang sakit. 

 Dengan kemampuan yang sangat besar ini, tata rias menjadi poin penting 

yang perlu diperhatikan dalam mendesain sebuah karakter dalam film, karena dengan 

tata rias yang tepat suatu karakter dapat semakin tergambarkan dengan baik. 

Khususnya pada film yang dibuat berdasarkan sejarah, dimana karakter di dalamnya 

sering kali membutuhkan penggambaran yang sesuai dengan catatan sejarah yang ada 

sehingga tidak menimbulkan kesalahan persepsi. Dalam hal ini, seorang penata rias 

haruslah pandai dalam menginterpretasikan catatan sejarah yang ada ke dalam bentuk 

visual agar penonton dapat terbawa ke dalam alur cerita. 

 Tokoh yang sama dalam film yang berbeda dapat digambarkan dengan 

berbeda pula. Seperti contohnya tokoh Cleopatra dalam film “Asterix & Obelix” 

digambarkan hanya sebagai pajangan yang terlihat cantik dan mempesona. Dalam 

film ini, sang Cleopatra tidak memiliki karakter yang kuat, maka  tata rias yang 
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digunakan pun hanya untuk mempercantik sang aktris.  Sedangkan pada film 

“Cleopatra”, tokoh Cleopatra digambarkan memiliki karakter yang sangat kuat karena 

film ini menceritakan sejarah hidup Cleopatra dimana kemampuannya dalam 

menggunakan pesona dan kecantikannya untuk mendapatkan kekuasaan dan 

menyelesaikan masalah ditunjukkan. Pada film ini tata rias pada tokoh Cleopatra 

harus menunjukan hal tersebut. 

 Saya memilih untuk membahas tata rias Cleopatra dalam film yang berjudul 

“Cleopatra” karena film ini menunjukan sisi kekuatan dari seorang Cleopatra,yang 

menjadi legenda akan kecantikannya. Tata rias yang digunakan lebih menunjukan 

karakter yang kuat dan tegas sehingga sangat menarik untuk melihat sejauh  mana 

sebuah film dapat menginterpretasikan kecantikan sekaligus menonjolkan karakter 

dari seorang Cleopatra. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Bagaimana interpretasi historis tata rias Cleopatra sebagai fungsi naratif dalam film 

“Cleopatra”? 

1.3. Batasan masalah 

Membahas interpretasi historis tata rias wajah, rambut dan aksesoris yang dipakai 

oleh Cleopatra dan fungsi naratifnya dalam film “Cleopatra” tahun 1963 yang 

diperankan oleh Elizabeth Taylor.  

Interprestasi Historis Tata..., Vani Sagita, FSD UMN, 2013



 

3 
 

1.4. Tujuan  

1) Ingin mengetahui apakah tata rias yang digunakan dalam film “Cleopatra”      

      diinterpretasikan dengan baik berdasarkan sejarah yang ada. 

2) Apakah tata rias yang digunakan berfungsi dengan baik sebagai sebuah unsur        

naratif. 

1.5. Manfaat  

1.5.1. Manfaat personal 

Untuk mengetahui apakah tata rias yang diterapkan dalam film “Cleopatra” 

diinterpretasikan dengan baik sesuai sejarah dan fungsi naratifnya. 

1.5.2. Manfaat bagi orang lain 

Untuk menjadi bahan acuan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
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